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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan kondisi tekanan sistolik >140 mmHg sedangkan tekanan 

diastolic >90 mmHg, Hipertensi atau the silent killer penyakit yang sangat berbahaya 

dan harus mendapatkan perhatiana semua orang, banyak faktor yang menyebabkan 

peningkatan tekanan darah seiring bertambahnya usia, namun faktor risiko utama 

yang berkaitan dengan gaya hidup seperti pola makan yang buruk tinggi natrium dan 

rendah kalium kelebihan berat badan dan obesitas dan kurangnya aktivitas fisik 

(WHO 2024). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), hipertensi atau tekanan darah 

tinggi tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian dini dan disabilitas secara 

global. Pada tahun 2023, WHO merilis laporan global pertama tentang hipertensi 

yang mengungkapkan bahwa sekitar 1 dari 3 orang dewasa di seluruh dunia 

menderita hipertensi, namun hanya sekitar 1 dari 5 yang berhasil mengendalikannya, 

jumlah orang dewasa dengan hipertensi meningkat dari 650 juta pada tahun 1990 

menjadi 1,3 miliar pada tahun 2019 Jika negara-negara dapat meningkatkan cakupan 

pengobatan, diperkirakan 76 juta kematian dapat dicegah antara tahun 2023 hingga 

2050. (WHO 2023). 

Di Afrika, hipertensi telah menjadi epidemi diam-diam yang menyumbang beban 

besar terhadap sistem kesehatan masyarakat. WHO Regional Office for Africa (2023) 

mencatat bahwa leìbih dari 46% oìrang deìwasa di Afrika dipeìrkirakan hidup deìngan 

hipeìrteìnsi, namun hanya seìbagian keìcil yang meìngeìtahui koìndisi meìreìka, dan leìbih 

seìdikit lagi yang meìndapatkan peìngoìbatan yang meìmadai. Hal ini dipeìrburuk oìleìh 

minimnya akseìs teìrhadap layanan keìseìhatan, reìndahnya tingkat keìsadaran 

masyarakat, seìrta keìteìrbatasan dalam skrining dan peìngeìloìlaan teìkanan darah 

tinggi. (WHO 2023) 
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Peìndeìrita hipeìrteìnsi di Indoìneìsia paling banyak di alami di Sulaweìsi Utara 

(13,21%), disusul oìleìh GI Yoìgyakarta (10,68%), dan Kalimantan Timur (10,57%). 

Daeìrah Sulaweìsi Seìlatan paling banyak meìngalami hipeìrteìnsi pada daeìrah 

Jeìneìpoìntoì (9,70%), Bantaeìng (8,85%) dan Wajoì (8,75%). Di daeìrah Makassar 

didapatkan peìndeìrita hipeìrteìnsi seìbanyak (8,09%) (Badan Peìneìlitian dan 

Peìngeìmbangan Keìseìhatan, 2018; Badan Peìneìliti dan Peìngeìmbangan Keìseìhatan, 

2018; WHO, 2023). 

Di samping risikoì klinis, hipeìrteìnsi juga beìrdampak pada peìnurunan kualitas 

hidup pasieìn. Kualitas hidup peìndeìrita hipeìrteìnsi dapat teìrganggu akibat peìmbatasan 

aktivitas fisik, teìkanan psikoìloìgis kareìna status peìnyakit kroìnis, seìrta keìkhawatiran 

teìrhadap koìmplikasi jangka panjang (Gulisanoì eìt al., 2020). Oleìh kareìna itu, 

inteìrveìnsi yang beìrsifat meìnyeìluruh dibutuhkan, tidak hanya dari aspeìk farmakoìloìgis, 

teìtapi juga noìn-farmakoìloìgis, teìrutama meìlalui peìneìrapan gaya hidup seìhat. 

Seìjumlah peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìrubahan gaya hidup meìmiliki 

peìngaruh signifikan teìrhadap peìnurunan teìkanan darah. Inteìrveìnsi seìpeìrti 

peìngurangan koìnsumsi natrium, peìningkatan asupan buah dan sayuran (DASH dieìt), 

aktivitas fisik teìratur, peìnurunan beìrat badan, beìrheìnti meìroìkoìk, dan peìngeìloìlaan 

streìs teìlah teìrbukti eìfeìktif dalam meìnurunkan teìkanan darah sistoìlik maupun diastoìlik 

(Wheìltoìn eìt al., 2018; Appeìl eìt al., 1997). 

Seìlain meìnurunkan teìkanan darah, gaya hidup seìhat juga beìrkoìntribusi teìrhadap 

peìningkatan kualitas hidup, baik dari aspeìk fisik, psikoìloìgis, soìsial, maupun 

lingkungan (Alzateì eìt al., 2021). Dalam koìnteìks ini, eìdukasi pasieìn dan dukungan 

sisteìm keìseìhatan meìmeìgang peìranan peìnting dalam meìmbantu pasieìn hipeìrteìnsi 

meìngadoìpsi keìbiasaan seìhat seìcara koìnsisteìn dan beìrkeìlanjutan. 

Meìlihat urgeìnsi dan manfaat yang beìsar dari gaya hidup seìhat dalam 

peìnanganan hipeìrteìnsi, maka peìrlu dilakukan kajian dan impleìmeìntasi yang leìbih 

luas meìngeìnai eìfeìktivitas peìneìrapannya dalam keìhidupan seìhari-hari. Tujuan 

utamanya meìnurunkan teìkanan darah seìcara signifikan seìkaligus meìningkatkan 
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kualitas hidup pasieìn hipeìrteìnsi seìcara meìnyeìluruh. Oleìh kareìna itu, peìneìlitian ini 

juga meìngeìksploìrasi peìran eìfikasi diri dalam dinamika hubungan antara gaya hidup 

dan hasil keìseìhatan pasieìn. 

 

 

B. Rumusan masalah 

Bagaimlana Peìneìrapan gaya hidup seìhat untuk meìnurunkan teìkanan darah dan 

meìningkatkan kualitas hidup pasieìn hipeìrteìnsi di lingkungan soìngkoìloì kabupateìn 

goìwa ? 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Untuk meìngeìtahui eìfeìktifitas peìneìrapan gaya hidup seìhat teìrhadap 

peìnurunan teìkanan darah seìrta peìningkatan kualitas hidup pada pasieìn 

hipeìrteìnsi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Meìlakukan peìngkajian pada klieìn deìngan hipeìrteìnsi 

b. Meìnganalisis diagnoìsa keìpeìrawatan pada pasieìn yang meìndeìrita 

Hipeìrteìnsi di wilayah lingkungan soìngkoìloì, keìlurahan boìntoìmaranu, 

kabupateìn goìwa koìta makassar. 

c. Meìngideìntifikasi inteìrveìnsi keìpeìrawatan pada pasieìn yang 

meìndeìrita Hipeìrteìnsi di wilayah lingkungan soìngkoìloì, keìlurahan 

boìntoìmaranu, kabupateìn goìwa koìta makassar. 

d. Meìmbeìrikan impleìmeìntasi keìpeìrawatan dan peìmbeìrian eìdukasi 

gaya hidup seìhat untuk meìnurukan teìkanan darah Di wilayah 

lingkungan soìngkoìloì, keìlurahan boìntoìmaranu, kabupateìn goìwa koìta 

makassar, Ibu B seìoìrang peìndeìrita hipeìrteìnsi. 

e. Meìlakukan eìvaluasi keìpeìrawatan pada pasieìn yang meìndeìrita 
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Hipeìrteìnsi di wilayah lingkungan soìngkoìloì, keìlurahan boìntoìmaranu, 

kabupateìn goìwa koìta Makassar.. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Institusi Peìndidikan 

     Mampu meìmbeìrikan sumbangan ilmiah dalam ilmu keìpeìrawatan khususnya 

pada kasus hipeìrteìnsi 

2. Manfaat Bagi Peìneìliti 

     Mampu meìmbeìrikan dampak bagi peìnulis deìngan meìnambah wawasan dan 

peìngalaman peìneìliti teìntang meìnangani pasieìn deìngan hipeìrteìnsi 

3. Manfaat Bagi Aplikatif  

     Mampu meìnjadi pijakan dan reìfeìreìnsi pada peìneìlitian-peìneìlitian di masa deìpan 

4. Manfaat Bagi Masyarakat 

     Mampu meìmbeìrikan infoìrmasi yang dapat diteìrapkan oìleìh masyarakat awam 

deìngan peìnyakit hipeìrteìnsi 

  

  

 

 


